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Abstrak  
 

Minyak peppermint merupakan salah satu minyak atsiri yang mengandung senyawa mentol yang memiliki 
aktivitas sebagai antibakteri.Udara di ruangan rumah mengandung berbagai mikroorganisme, salah satunya 

adalah bakteri Staphylococcus aureus yang termasuk dalam kelompok bakteri patogen.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pengharum ruangan berbahan minyakmentah terhadap keberadaan bakteri S. aureus 

di udara ruangan rumah.Penelitian ini menggunakan sampel udara yang dilakukan pada tiga ruangan dapur, 

ruang tengah, dan ruang tamu dengan variasi frekuensi penyemprotan.Desain dalam penelitian adalah 

eksperimental laboratorium dengan menggunakan metode tangkap udara menggunakan media selektif Mannitol 

Salt Agar.Identifikasi penegasan isolat koloni bakteri yang didapatkan dilakukan pewarnaan Gram, uji koagulase 

dan uji katalase.Isolat koloni bakteri yang didapatkan berupa koloni bakteri berwarna kuning keemasan, bewarna 

ungu, dan berbentuk coccus.Identifikasi isolate koloni bakteri menunjukkanisolate koloni bakteri di udara dalam 

ruangan termasuk golongan bakteri Gram positif, uji katalase positif, dan uji koagulase positif, menandakan 

bakteri S. aureus. Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan pengharum ruangan 

berbahan aktifminyak pepperminttidak berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan jumlah koloni bakteri 
S.aureus dalam udara di ruangan rumah dengan hasil uji F nilai sig 0.201 (P>0.05). 

 

Kata Kunci : Staphylococcus aureus, minyak peppermint, antibakteri, mikroorganisme udara, dan 

ruangan rumah 

 

 

 

The Effect of Air Freshener Containing Peppermint Oil on  

The Decrease of Bacteria Staphylococcus aureus in The Air 
 

 

Abstract 

 

Peppermint oil is an essential oil that contains menthol compounds which have antibacterial activity. The air in 

the room contains various microorganisms, one of which is the Staphylococcus aureus bacteria, which is a 

pathogenic bacteria group. This study aims to determine the effect of air freshener made from menta oil on the 

presence of S. aureus bacteria in the room air. This study used air samples which were carried out in three 
kitchen rooms, living room, and living room with variations in spraying frequency. The design in this study was 

a laboratory experimental using the air capture method using Mannitol Salt Agar as selective media. 

Identification of the confirmed bacterial colony isolates obtained was carried out by Gram staining, coagulase 

test and catalase test. The bacterial colony isolates obtained were golden yellow, purple, and coccus-shaped 

bacteria colonies. Identification of bacterial colony isolates showed that bacterial colony isolates in indoor air 

were included in the Gram-positive bacteria group, positive catalase test, and positive coagulase test, indicating 

S. aureus bacteria. Based on the above research, it can be concluded that the use of air freshener with active 

ingredients of menta oil has no significant effect on decreasing the number of S.aureus bacteria colonies in the 

air in the room of the house with the F test results of sig value 0.201 (P> 0.05). 

 

Keywords: Staphylococcus aureus, peppermint oil, antibacterial, airborne microorganisms, and house 
rooms 
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Pendahuluan  
 
 Udara merupakan komponen penting 

pernafasaan untuk kelangsungan hidup manusia 

dan sebagai makhluk hidup lainnya.Aktivitas 
manusia dapat mengubah komposisi kimia di 

udara sehingga jumlah konsentrasi zat-zat kimia 

dapat bertambah, terutama apabila aktivitas 

tersebut dilakukan di dalam ruangan dengan 
sirkulasi udara yang buruk.Kualitas udara 

dalam ruangan tidak hanya dipengaruhi oleh 

pencemaran kimia tetapi juga oleh faktor 
lingkungan fisik seperti suhu dan kelembaban 

(Rendra S, 2009). 

 Salah satu penyebab infeksi di dalam 

udara rumah adalah bakteri Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli.Bakteri 

Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk 

bulat, bersifat Gram positif, biasanya tersusun 
dalam rangkaian yang tidak beraturan seperti 

buah anggur.Beberapa diantarannya tergolong 

flora normal pada kulit dan selaput mukosa 
manusia, menyebabkan abses.Staphylococcus 

aureus mengandung polisakarida dan protein 

yang berfungsi sebagai antigen dan merupakan 

substansi penting di dalam struktur dinding sel, 
tidak membentuk spora dan tidak membentuk 

flagel (Jawetz et al., 2009).Penularan bakteri 

Staphylococcus aureus dapat melalui udara dan 
inhalasi.Perawatan ruangan yang kurang 

higenis dapat menjadikan bakteri tersebut 

tumbuh dan berkembangbiakyang berdominan 
mengkontaminasi ruang udara (Lantang, et 

al.,2012).  

 Tingginya resiko infeksi akibat bakteri 

patogen Staphylococcus aureus di udara maka 
perlu dikembangkan bahan antibakteri yang 

ramah dan memanfaatkan bahan alam.Salah 

satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan 
sebagai antibakteri adalah minyak atsiri dari 

daun mint, lebih dikenal dengan peppermint 

oil.Minyak peppermint diisolasi dari tanaman 

minta (Mentha piperita L.). Mint adalah herbal 
alami  yang terkenal, yang tumbuh di sebagian 

besar negara-negara dengan  beriklim yang  

berbeda. Minyak peppermint mengandung 
senyawal mentol yang memiliki aktivitas 

dekongestan alami. Pengharum ruangan lebih 

mudah diaplikasikan dalam skala rumah tangga 
dan memberikan aroma wangi segar. 

 Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian 

aktivitas antibakteri  minyakpeppermint sebagai 

pengharum ruangan terhadap penurunan jumlah 
koloni bakteri Staphylococcus aureus di udara. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan pengharum berbahan 
minyak peppermint terhadap keberadaan koloni 

bakteri Staphylococcus aureusdi rumah.Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang pemanfaatan 

minyak peppermint sebagai antibakteri di 

rumah dengan pembuatan pengharum ruangan 
sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi 

akibat baktori patogen di udara. 

 

Metode  
 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi STIKES Rumah 
Sakit Anwar Medika untuk identifikasi 

kualitatif dan kuantitatif bakteri Staphylococcus 

aureus, dan Rumah sebagai tempat 

pengambilan sampel mikroorganisme udara. 
Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 5 

bulan yakni bulan April dan Agustus tahun 

2020. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan pengujian aktivitas antibakteri minyak 
peppermint dengan 7 perlakuan setiap 

perlakuan pengulangan 3 kali.  Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Eksperimental Laboratorium dengan variabel 
bebas adalah frekuensi penyemprotan dan 

variable terikat adalah jumlah koloni bakteri S. 

aureus. 

 

Identifikasi awal koloni bakteri S.aureus dalam 

ruangan rumah 
Identifikasi awal jumlah koloni bakteri 

S.aureus dalam rumah dilakukan dengan 

metode tangkap udara.Cawan Petri yang berisi 

15 mL media Manitol Salt Agar (MSA) 
digunakan sebagai media selektif untuk 

menumbuhkan bakteri S.aureus.Cawan petri 

yang berisi media MSA diletakkan di sudut 
ruang dengan kondisi terbuka selama 15-30 

menit. Cawan Petri tersebut kemudian ditutup 

dan diinkubasi selama 24 jam didalam 

inkubator pada temperatur 37°C. Pada tahap 
selanjutnya dilakukan uji kuantitatif dengan 

menghitung koloni menggunakan colony 

counter. 
Koloni diambil untuk dilakukan uji 

kualitatif dengan metode pewarnaanGram 

dengan menginokulasikan bakteri ke kaca objek 
yang telah ditambahkankristal violet dan 

didiamkan selama dua menit, lalu dibilas 

dengan air mengalir. Tahap selanjutnya 

ditambahkan larutan lugol, didiamkan selama 
dua menit, dan dibilas dengan air 

mengalir.Kemudian sediaan dibilas dengan 

alkohol selama 10-20 detik dan dibilas dengan 
air mengalir.Tahap terakhir dilakukan 
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penambahan safranin dan dibiarkan selama satu 

menit lalu dibilas dengan air mengalir.Kaca 
objek yang sudah siap diidentifikasi dengan 

mikroskop perbesaran rendah. Perbesaran 

dilakukan secara bertahap hingga didapatkan 
bentuk coccus  berwarna ungu  (Gram positif). 

Identifikasi selanjutnya adalah uji 

katalase dilakukan dengan mengambil sedikit 

koloni dari media MSA dan koloni diletakkan 
pada objek glass yang telah ditetesi H2O2. Hasil 

positif ditandai dengan adanya gelembung 

udara. Identifikasi terakhir yaitu uji koagulase 
dengan plasma sitrat, dimana diteteskan plasma 

sitrat dan natrium sitrat 0,9% ke objek glass 

masing-masing satu tetes, kemudian diambil 

koloni yang tumbuh pada media MSA dengan 
jarum ose dan lakukan homogenisasi. Hasil dari 

uji koagulase dapat dilihat ada tidaknya 

gumpalan, dimana hasil positif koagulase 
ditandai tidak adanya gumpalan menandakan 

bakteri yang diuji positif Staphylococcus 

aureus.Hasil uji kuantitatif dan kualitatif 
digunakan sebagai dasar kondisi awal 

penyebaran mikroba dalam udara rumah. 

 

Pembuatan Pengharum Ruangan Minyak 
Peppermint 

 Pengharum ruangan dibuat dengan  

konsentrasi  2,5%, dimana 6,25 mL minyak 
peppermint  dengan 10 gram baking soda 

dicampurkan dalam gelas piala. Selanjutnya 

campuran tersebut dimasukkan ke dalam botol 
spray berwarna gelap.  

 

Uji antibakteri pengharum ruangan minyak 

serai dapur dan desinfektan 
 Bahan aktif yang digunakan sebagai 

antibakteri meliputi pengharum ruangan 

berbahan aktif minyak peppermint. Metode 
analisa bakteri S. aureus yang ada dalam 

ruangan dilakukan dengan metode tangkap 

udara menggunakan prosedur yang sama 

dengan identifikasi awal mikroba dalam ruang 
rumah. Penyemprotan pengharum ruangan 

minyak peppermint dilakukan variasi frekuesi 

penyemprotannya dalam jangka waktu 24 
jam.Frekuesi penyemprotannya sebanyak satu 

kali, dua kali, dan tiga kali. 

 
Pengolahan dan Analisa Data 

Data yang didapatkan dari penelitian 

meliputi data penurunan jumlah koloni S.aureus 

dihubungkan dengan waktu dan frekuensi 
penyemprotan, didapatkan data kualitatif dan 

kuantitatif berupa jumlah koloni bakteri S. 

aureus.Data yang diperoleh dianalisa dengan 
metode regresi berganda menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS dengan menghitung uji F 

dan Uji T. Uji F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh semua variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat.Sedangkan uji T 

digunakan untuk mengetahui masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 

Hasil 

 
Pada penelitian ini identifikasi jumlah 

koloni bakteri S.aureus di salah satu rumah. 

Pengambilan sampel bakteri dalam udara rumah 
dilakukan pada tiga titik ruang dalam rumah 

yaitu ruang dapur, ruang tengah, dan ruang 

tamu. Identifikasi jumlah koloni S.aureus 

dilakukan dengan metode tangkap udara dengan 
cara meletakkan cawan petri yang berisi media 

MSA sebagai media selektif. Bakteri S.aureus 

diletakkan di tiga sudut tempat ruangan dengan 
kondisi terbuka selama 15 menit. Hal ini 

bertujuan agar bakteri di udara tertangkap 

dengan seluruh. Cawan yang berisi media MSA 
ditutup dan dirapatkan dengan plastik wrap, 

kemudian dilakukan pelabelan sebagi urutan 

peletakkan. Kemudian diinkubasi selama 24 

jam dengan suhu 37ºC. 

 
Tabel 1. Jumlah Koloni Bakteri S.aureus pada 

ruangan di rumah 

Ruangan 
Jumlah 

Koloni 
Luas Ruangan 

Dapur  10 2 m2 

Ruang Tengah 

Ruang Tamu 

Kamar Mandi  
Teras  

10 

8 

6 
0 

3,5 m2 

4,5 m2 

2 m2 
3 m2 

 

 

Tabel 2.Penurunan Koloni Bakteri S. aureus 

Setelah Penyemprotan Desinfektan 

Frekuensi 

Penyemprotan 

Titik 

Penyempro

tan 

% Penurunan 

1x  Dapur  18.18 

 
 

 

2x  

 

 

 

3x  

R. Tengah 
R. Tamu   

 

Dapur  

R. Tengah 

R. Tamu  

 

Dapur  

R. Tengah 

R. Tamu  

             50.00 

33.33 

 

12.12 

40.00 

28.57 

 

27.27 

30.30 

24.86 

 

 

  

 



Khoirun Nisyak : Pengaruh Pengharum Ruangan Berbahan Aktif Minyak Peppermintterhadap Penurunan Bakteri Staphylococcus aureus  

Jurnal Analis Kesehatan : Volume 9, Nomor 2, Desember 2020   59 

Tabel 3.Penurunan Koloni Bakteri S. aureus Setelah 

Penyemprotan Pengharum Ruangan Minyak 

Peppermint 

Frekuensi 

Penyemprotan 

Titik 

Penyempro

tan 

% Penurunan 

1x  Dapur  18.18 

 

 

 

2x  

 

 

 

3x  

R. Tengah 

R. Tamu   

 

Dapur  

R. Tengah 

R. Tamu  

 

Dapur  

R. Tengah 

R. Tamu  

             40.00 

50.00 

 

5.45 

10.00 

50.00 

 

5.45 

20.00 

40.00 

 
Pewarnaan Gram yang termasuk 

bakteriS.aureus diamati dibawah mikroskop 
dengan perbesaran 10x100 yang menghasilkan 

dengan bentuk coccus dengan Gram positif 

berwarna ungu. Hal ini menunjukkan bahwa 
bakteri tersebut termasuk golongan Gram 

positif karena Gram positif dapat menyerap 

kristal violet yang berwarna ungu. Pewarnaan 
Gram ini bertujuan untuk mengamati morfologi 

sel S.aureus dan mengetahui kemurnian sel 

bakteri karena langkah ini merupakan salah satu 

pewarnaan yang paling sering digunakan. yang 
menyatakan bahwa bakteri S. aureus 

merupakan golongan bakteri Gram positif 

berbentuk kokus yang tersusun seperti anggur. 
 

 
 

Gambar 1.Hasil uji mikroskopis isolat koloni 

bakteri 

 
Hasil uji katalase dilakukan dengan carra  

meneteskan hidrogen peroksida (H2O2) 3% 

pada kaca objek yang telah bersih. Biakan 
bakteri dioleskan pada gelas objek yang sudah 

ditetesi didrogen peroksida dengan jarum ose. 

Uji katalase pada bakteri bentuk coccus untuk 

membedakan Staphylococcus dan 

Streptococcus. Kelompok Streptococcus 
memberireaksi negatif pada uji katalase, 

sedangkan Staphylococcus memberikan reaksi 

positif. 
 

     
 

Gambar 2.Hasil uji katalase isolate koloni 

bakteri S. aureus 
 

Uji selanjutnya yaitu uji koagulase 
dengan perlakuan diteteskan darah manusia ke 

plat tetes, diambil suspensi bakteri lalu kedua 

suspensi dicampur dan dihomogenkan. Hasil 

penelitiandari tiga sampel di media MSA 

menunjukkan hasil ditandai dengan adanya 

gumpalan. Uji koagulase bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan bakteri menghasilkan 

enzim koagulase. 

 

 
 

Gambar 3.Hasil uji koagulase (a) dapur (b) ruang 

tengah (c) ruang tamu 

 

Pembahasan 

 

 
 
Gambar 4. Hasil rata-rata jumlah koloni 

penyemprotan minyak peppermint 
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Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa 

hasil nilai rata-rata pada ketiga titik 
penyemprotan, dan frekuensi penyemprotan 

pada dapur frekuensi penyemprotan1 kali, 2 

kali dan 3 kali mengalami penurunan.Pada 
ruang tengah frekuensipenyemprotan 1 kali 2 

kali 3 kali jumlah koloni tidak mengalami 

perubahan.Hal ini dikarenakan adanya faktor 

yang mempengaruhi yaitu banyaknya aktivita 
smanusia, dan udara yang lembab.Pada ruang 

tamu frekuensi penyemprotan1 kali, 2 kali dan 

3 kali mengalami penurunan. 
Terkait mekanisme aksi dari menthol, 

efek toksik pada struktur dan fungsi membran 

umumnya telah digunakan untuk menjelaskan 

aktivitas antimikroba dari minyak esensial dan 
komponen monoterpenoidnya. Bahkan, sebagai 

akibat darikarakter lipofiliknya, monoterpenes 

akan melalui secara partisi dari fase air ke 
dalam struktur membran. Hal ini menyebabkan 

ekspansi membran, meningkatkan fluiditas dan 

permeabilitas membran, gangguan protein 
membran, penghambatan respirasi, dan 

perubahan proses transport ion. Serapan 

monoterpene juga ditentukan oleh permeabilitas 

luar envelope mikroorganisme sasaran.Namun, 
mekanisme khusus yang terlibat dalam aksi 

antimikroba monoterpenes masih kurang 

diketahui (Kamatou et al., 2013). 

 

 
 

Gambar 5. Hasil rata-rata jumlah koloni 
penyemprotan desinfektan 

 

Berdasarkan Gambar 5 diketahui bahwa 

hasil nilai rata-rata pada ketiga titik 
penyemprotan, dan frekuensi penyemprotan 

pada dapur frekuensi penyemprotan1 kali, 2 

kali dan 3 kali mengalami kenaikan.Pada ruang 

tengah frekuensi penyemprotan 1 kali 2 kali 3 
kali mengalami penurunan.Pada ruang tamu 

frekuensi penyemprotan 1 kali, 2 kali, dan 3 

kali mengalami kenaikan.Hal ini menunjukkan 
desinfektan tidak bekerja secara maksimal.Hal 

ini disebabkan karena adanya faktor yang 

mempengaruhi yaitu kurangnya ventilasi dalam 

ruanagan, udara yang lembab, dan aktivitas 

manusia. 
Menurut penelitian Ghanem et al., (2012) 

mekanisme kerja desinfektan dalam membunuh 

bakteri dengan mengubah permeabilitas 
membran sel bakteri.Membran sel berguna 

sebagai penghalang selektif terhadap zat terlarut 

dan menaha nzat yang tidak larut.Zat-zat yang 

terkonsentrasi pada permukaan selakan 
mengubah sifat-sifat fisiknya sehingga 

membunuh dan menghambat sel. Perubahan 

permeabilitas membran sel bakteri merupakan 
mekanisme kerjafenol, dan senyawa amonium 

kuartener.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan pengharum 
berbahan minyak peppermint terhadap 

keberadaan koloni bakteri Staphylococcus 

aureusdi rumah.Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa penggunaan pengharum 

ruangan minyak peppermint dan desinfektan 

tidak optimum terhadap penurunan jumlah 
koloni bakteri S.aureus dalam udara di ruangan 

rumah.Dilihat pada tabel 4.1 uji T data 

menunjukkan nilai sig frekuensi penyemprotan 

sebesar 0.093.Hipotesis ditolak artinya 
frekuensi penyemprotan tidak berpengaruh 

signifikasi terhadap jumlahkoloni.Sedangkan 

nilai Sig lama penyemprotan 0.635 maka 
hipotesis ditolak artinya lama penyemprotan 

tidak berpengaruh signifikasi terhadap jumlah 

koloni.Hasil uji F nilai sig 0.201 (P>0.05) 
artinya frekuensi penyemprotan dan lama 

penyemprotan tidak berpengaruh tehadap 

jumlah koloni. 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh 
penulis menyarankan penelitian ini dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai pengaruh penggunaan pengharum 
minyak peppermint terhadap penurunan jumlah 

koloni dengan konsentrasi lebih banyak. 
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